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Sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman budidaya yang mudah terserang hama ulat krop (Crocidolomia pavonana F.).
Pengendalian hama ulat krop yang umum digunakan oleh petani adalah insektisida kimia sehingga perlu dikembangkannya bahan
alami sebagai insektisida. Ketumpang (Tridax procumbens L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan insektisida
alami karena mengandung senyawa bioaktif. Kelemahan senyawa bioaktif rendah larut dalam air, karena ukuran partikel yang besar
menurunkan bioavailabilitas senyawa sehingga diperlukan pemanfaatan teknik nanoemulsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh nanoemulsi ekstrak daun ketumpang terhadap mortalitas ulat krop pada tanaman sawi serta konsentrasi
optimal (LC50) dan perilaku yang ditunjukkan ulat krop. Jenis penelitian ini eksperimental, dengan pendekatan kuantitatif.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari tujuh variasi perlakuan dan empat kali
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi nanoemulsi ekstrak daun ketumpang 0 ml (K-), 5 ml (P1), 10 ml (P2), 15 ml
(P3), 20 ml (P4), 25 ml (P5), dan konsentrasi 0,04 ml insektisida kimia deltamethrin (K+). Uji toksisitas terhadap ulat krop
dilakukan pada skala laboratorium dan skala lapangan. Data dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANAVA) dan dilakukan uji
lanjut berupa uji jarak nyata duncan (JNTD) serta dilakukan analisis regresi probit. Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhitung >
Ftabel  = 97,94 > 2,57 pada skala laboratorium dan Fhitung > Ftabel  = 135,83 > 2,57 pada skala lapangan menggunakan Î± = 0,05.
Pemberian nanoemulsi ekstrak daun ketumpang berpengaruh nyata terhadap mortalitas ulat krop dan menunjukkan perubahan
perilaku makan, istirahat dan bergerak. Konsentrasi ekstrak yang menyebabkan 50% (LC50) kematian ulat krop adalah 20 ml pada
kedua skala. 
